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Abstrak 

Artiikel Ilmiah ini membahas corak penafsiran sufistik dalam Laṭā’if al-Isyārāt, sebuah karya 
tafsir yang ditulis oleh Abū al-Qāsim ‘Abd al-Karīm ibn Hawāzin al-Qusyairi (w. 465 H), salah 
seorang tokoh penting dalam perkembangan tasawuf Sunni. Kajian ini bertujuan untuk 
menganalisis karakteristik penafsiran sufistik al-Qusyairi, metode yang digunakan, serta bentuk 
integrasi antara makna lahiriah dan makna batiniah Al-Qur’an dalam tafsirnya. Penelitian 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research). Sumber 

primer penelitian adalah Laṭā’if al-Isyārāt, sedangkan sumber sekunder berupa buku, artikel 
jurnal, penelitian akademik, dan literatur yang membahas tafsir sufi serta pemikiran al-Qusyairi. 
Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dengan mengidentifikasi pola penafsiran, istilah 
tasawuf, hubungan ayat dengan pengalaman spiritual, dan konsistensi al-Qusyairi dalam 
mempertahankan keterkaitan antara syariat dan hakikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Laṭā’if al-Isyārāt memiliki corak tafsir sufi isyārī yang kuat, tetapi tidak sepenuhnya meninggalkan 
makna zahir ayat. Al-Qusyairi menggunakan metode tahlili dengan sumber penafsiran yang 
memadukan pertimbangan riwayat, bahasa, konteks ayat, penalaran, dan pengalaman spiritual. 
Ciri utama tafsirnya terletak pada upaya mengungkap isyarat-isyarat batin dari ayat tanpa secara 
umum meniadakan makna lahiriahnya. Penafsiran tersebut juga banyak dikaitkan dengan konsep 

maqāmāt, aḥwāl, penyucian jiwa, kedekatan kepada Allah, tauhid, tawakal, sabar, ikhlas, cinta, 
dan ma‘rifat. Dengan demikian, corak sufistik al-Qusyairi dapat dipahami sebagai usaha 
mempertemukan dimensi eksoterik dan esoterik Al-Qur’an dalam kerangka tasawuf Sunni. 

Kata kunci: Al-Qusyairi, Laṭā’if al-Isyārāt, tafsir sufi, tafsir isyārī, tasawuf, Al-Qur’an. 

 

PENDAHULUAN 

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang memiliki kandungan 

makna yang luas dan multidimensional. Keluasan kandungan tersebut menyebabkan Al-

Qur’an selalu menjadi objek kajian dari berbagai perspektif keilmuan. Para ulama dari 

berbagai disiplin ilmu berusaha memahami pesan Al-Qur’an sesuai dengan kapasitas 

keilmuan, latar belakang intelektual, pengalaman spiritual, serta konteks sosial yang 

mereka hadapi. Dari proses tersebut lahir berbagai corak dan metode tafsir, seperti tafsir 

bi al-ma’tsur, tafsir bi al-ra’yi, tafsir fiqhi, tafsir falsafi, tafsir adabi-ijtima‘i, tafsir ilmi, dan 

tafsir sufi. Keragaman tersebut merupakan bagian penting dari sejarah perkembangan 

ilmu tafsir karena memperlihatkan keluasan respons intelektual umat Islam terhadap Al-

Qur’an.(Arifin & Syukron, 2026) 
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Salah satu corak yang memiliki karakteristik khusus adalah tafsir sufi. Tafsir sufi 

lahir dari tradisi intelektual dan spiritual para sufi yang memandang Al-Qur’an bukan 

hanya sebagai sumber hukum dan petunjuk lahiriah, tetapi juga sebagai sumber 

pembentukan batin manusia. Dalam tradisi ini, ayat Al-Qur’an dipahami memiliki pesan 

yang dapat memberikan petunjuk bagi perjalanan spiritual manusia menuju Allah. Oleh 

karena itu, penafsiran tidak berhenti pada struktur bahasa dan konteks hukum, tetapi 

juga berusaha menangkap pesan moral, spiritual, dan simbolik yang dapat mengarahkan 

manusia kepada proses penyucian jiwa.(Abubakar & Mahfudz, 2026) 

Tafsir sufi pada dasarnya berkembang dalam dua kecenderungan besar, yaitu 

tafsir sufi nazhari dan tafsir sufi isyari. Tafsir sufi nazhari cenderung menjadikan teori 

atau doktrin tasawuf sebagai kerangka utama dalam memahami ayat Al-Qur’an. 

Sementara itu, tafsir sufi isyari berusaha menangkap makna atau isyarat batin yang dapat 

dipahami melalui pengalaman spiritual seorang sufi, dengan tetap mempertimbangkan 

kemungkinan makna lahiriah ayat. Perbedaan tersebut penting karena tafsir sufi tidak 

dapat dipahami secara homogen. Setiap mufasir memiliki karakter dan metodologi yang 

berbeda sesuai dengan perkembangan tasawuf dan lingkungan intelektualnya. 

Dalam konteks tersebut, Imam al-Qusyairi menempati posisi penting. Ia dikenal 

sebagai salah seorang tokoh tasawuf Sunni yang berusaha menjaga hubungan antara 

syariat dan hakikat. Pemikirannya tidak menempatkan pengalaman spiritual sebagai 

sesuatu yang terpisah dari ketentuan syariat. Kecenderungan tersebut kemudian 

tercermin dalam karya tafsirnya, Laṭā’if al-Isyārāt. Sejumlah penelitian menyebut karya 

ini sebagai salah satu contoh penting tafsir sufi isyārī. Kajian metodologis terhadap 

Laṭā’if al-Isyārāt menunjukkan bahwa al-Qusyairi menggunakan metode tahlili dan 

menggabungkan pendekatan rasional dengan orientasi sufistik. Ia juga berusaha 

menghubungkan makna batin dengan makna zahir ayat.(Zain & Falah, 2026) 

Laṭā’if al-Isyārāt mempunyai posisi menarik dalam sejarah tafsir karena tidak 

sekadar memberikan penjelasan mengenai kandungan ayat, tetapi juga menghadirkan 

dimensi pengalaman spiritual. Bahasa yang digunakan al-Qusyairi sering bersifat 

reflektif, simbolik, dan penuh ungkapan yang mengarahkan pembaca kepada kesadaran 

batin. Penelitian mengenai metode tafsir al-Qusyairi menunjukkan bahwa bahasa sastra 

dan konsep tasawuf digunakan untuk membawa pembaca memahami pengalaman jiwa 

seorang salik.Namun demikian, pembacaan terhadap Laṭā’if al-Isyārāt tidak cukup hanya 

dengan menyebutnya sebagai “tafsir sufi”. Label tersebut perlu dijelaskan secara lebih 

mendalam. Pertanyaan penting yang perlu dikaji adalah bagaimana sebenarnya corak 

sufistik al-Qusyairi dibangun? Apakah ia meninggalkan makna zahir ayat demi makna 

batin? Bagaimana ia menggunakan hadis, pendapat ulama, aspek kebahasaan, dan 

konteks ayat? Bagaimana pengalaman spiritual diterjemahkan menjadi penafsiran? Dan 

apa karakter utama yang membedakan tafsir al-Qusyairi dari tafsir sufi lainnya? 

Beberapa penelitian terdahulu memberikan gambaran bahwa Laṭā’if al-Isyārāt 

merupakan tafsir sufi yang relatif moderat karena masih mempertahankan makna 

lahiriah ayat. Sebuah kajian tentang penafsiran al-Qusyairi bahkan menunjukkan bahwa 
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ia menggunakan hadis Nabi, atsar sahabat, pendapat mufasir sebelumnya, aspek 

gramatikal, serta latar belakang ayat di samping makna sufistik. Dengan demikian, 

penafsiran al-Qusyairi tidak semata-mata didasarkan pada pengalaman batin.(Hakim, 

2017a) 

Penelitian lain mengenai perbandingan Haqā’iq al-Tafsīr karya al-Sulami dengan 

Laṭā’if al-Isyārāt karya al-Qusyairi menunjukkan bahwa tafsir al-Qusyairi memiliki 

kecenderungan menjelaskan seluruh ayat Al-Qur’an dan dianggap lebih sistematis 

dibandingkan karya al-Sulami. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kedua karya 

tersebut sama-sama termasuk tafsir sufi isyārī yang berusaha mempertemukan dimensi 

zahir dan batin Al-Qur’an.Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini berusaha 

mengkaji secara khusus corak penafsiran sufistik dalam Laṭā’if al-Isyārāt. Kajian 

diarahkan pada tiga persoalan utama. Pertama, bagaimana posisi Laṭā’if al-Isyārāt dalam 

perkembangan tafsir sufi. Kedua, bagaimana metode dan karakter penafsiran sufistik al-

Qusyairi. Ketiga, bagaimana bentuk aktualisasi konsep-konsep tasawuf dalam 

memahami ayat Al-Qur’an.Kajian ini penting karena pemahaman terhadap tafsir sufistik 

tidak hanya berguna bagi studi ilmu Al-Qur’an dan tafsir, tetapi juga bagi studi tasawuf, 

filsafat Islam, pendidikan Islam, dan pemikiran keislaman kontemporer. Tafsir al-

Qusyairi menunjukkan bahwa Al-Qur’an dapat dibaca dalam dimensi yang lebih luas, 

yaitu sebagai teks yang memberikan petunjuk hukum, moral, sosial, sekaligus spiritual. 

Pada saat yang sama, karya tersebut memberikan contoh bagaimana pengalaman 

spiritual dapat ditempatkan dalam kerangka keilmuan tafsir tanpa sepenuhnya memutus 

hubungan dengan teks dan tradisi keislaman.(Reflita & Syatri, 2020) 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

kepustakaan (library research). Metode ini dipilih karena objek utama penelitian berupa karya 

tafsir klasik dan literatur ilmiah yang berkaitan dengan pemikiran al-Qusyairi, tasawuf, dan tafsir 

sufi. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti melakukan kajian mendalam terhadap teks, 

konsep, metode, serta karakter penafsiran tanpa melakukan pengumpulan data lapangan.Sumber 

primer penelitian adalah kitab Laṭā’if al-Isyārāt karya Imam al-Qusyairi. Karya tersebut 

ditempatkan sebagai sumber utama karena seluruh analisis mengenai corak penafsiran 

didasarkan pada cara al-Qusyairi memahami dan menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an. Laṭā’if al-

Isyārāt dipandang sebagai salah satu karya utama dalam tradisi tafsir sufi isyārī. Sejumlah 

penelitian akademik secara khusus menempatkan karya tersebut sebagai objek penelitian 

metodologis karena memiliki sistem penafsiran yang khas dan memperlihatkan hubungan erat 

antara tasawuf dan tafsir.Sumber sekunder berupa buku-buku ilmu tafsir, literatur tasawuf, 

artikel jurnal ilmiah, penelitian tesis dan disertasi, serta kajian akademik mengenai al-Qusyairi 

dan Laṭā’if al-Isyārāt. Penelitian sebelumnya mengenai metodologi Laṭā’if al-Isyārāt digunakan 

sebagai bahan pembanding untuk mengetahui posisi penelitian ini sekaligus memperkuat analisis 

mengenai metode dan corak tafsir al-Qusyairi. Salah satu penelitian akademik yang secara khusus 
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mengkaji metode penafsiran al-Qusyairi menyimpulkan bahwa metode yang digunakan adalah 

tahlili dengan bentuk tafsir bi al-ra’y dan karakter tasawuf.Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa tahap. Pertama, mengidentifikasi konsep-konsep utama yang berkaitan dengan tafsir 

sufi, tafsir isyārī, syariat, hakikat, maqāmāt, aḥwāl, ma‘rifat, tauhid, tawakal, sabar, ikhlas, dan 

mahabbah. Kedua, membaca dan mengidentifikasi bagian-bagian Laṭā’if al-Isyārāt yang 

menunjukkan karakter sufistik. Ketiga, mengelompokkan bentuk penafsiran berdasarkan tema 

dan pendekatan yang digunakan. Keempat, membandingkan temuan tersebut dengan penelitian 

terdahulu.Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan karakter penafsiran al-Qusyairi secara sistematis, sedangkan 

analisis digunakan untuk menemukan pola dan prinsip yang membentuk corak sufistik dalam 

tafsir tersebut. Analisis tidak hanya memperhatikan makna yang diberikan terhadap ayat, tetapi 

juga memperhatikan cara al-Qusyairi sampai pada makna tersebut.Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan ilmu tafsir dan tasawuf. Pendekatan ilmu tafsir digunakan untuk melihat 

metode, sumber, sistematika, dan kecenderungan penafsiran. Sementara itu, pendekatan tasawuf 

digunakan untuk memahami istilah-istilah spiritual yang menjadi instrumen penting dalam 

penafsiran al-Qusyairi.Penelitian ini juga menggunakan analisis tekstual dengan memperhatikan 

hubungan antara makna zahir dan makna isyārī. Hal tersebut penting karena karakter utama 

tafsir al-Qusyairi terletak pada usahanya menghubungkan dua dimensi tersebut. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa al-Qusyairi pada umumnya tidak memisahkan makna batin dari 

makna zahir, walaupun ditemukan pula beberapa penafsiran yang lebih dominan menggunakan 

makna esoterik.Dengan metodologi tersebut, penelitian ini tidak bermaksud memberikan 

penilaian teologis terhadap benar atau salahnya seluruh penafsiran sufistik al-Qusyairi. Penelitian 

diarahkan untuk memahami konstruksi pemikirannya secara akademik, menjelaskan metode 

yang digunakan, dan mengidentifikasi karakteristik tafsir sufistik yang menjadi ciri khas Laṭā’if 

al-Isyārāt.(Soendari, 2012) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Posisi Laṭā’if al-Isyārāt dalam Tradisi Tafsir Sufi 

Perkembangan tafsir Al-Qur’an berjalan seiring dengan perkembangan berbagai 

disiplin ilmu dalam Islam. Ketika ilmu fikih berkembang, lahir tafsir dengan 

kecenderungan fiqhi. Ketika filsafat berkembang, muncul tafsir yang menggunakan 

argumentasi filosofis. Begitu pula ketika tasawuf berkembang sebagai tradisi keilmuan 

dan spiritual, muncul tafsir yang berusaha memahami Al-Qur’an melalui perspektif 

perjalanan batin manusia. Dalam konteks inilah Laṭā’if al-Isyārāt dapat 

ditempatkan.Imam al-Qusyairi merupakan salah seorang tokoh penting dalam tradisi 

tasawuf Sunni. Ia dikenal tidak hanya sebagai seorang sufi, tetapi juga sebagai ulama yang 

memiliki perhatian terhadap persoalan akidah, bahasa, hadis, dan tafsir. Posisi tersebut 

memengaruhi karakter karya tafsirnya. Laṭā’if al-Isyārāt tidak lahir dari ruang intelektual 

yang hanya mengenal pengalaman mistik, tetapi berasal dari lingkungan keilmuan Islam 

yang luas.(Assa’diyah, 2026) 
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Hal yang paling menonjol dari karya ini adalah upaya mempertemukan syariat 

dan hakikat. Dalam kerangka al-Qusyairi, pengalaman spiritual tidak seharusnya 

dipahami sebagai pembatalan terhadap hukum dan ketentuan syariat. Sebaliknya, 

pengalaman spiritual harus tumbuh dari ketaatan terhadap syariat. Penelitian 

metodologis terhadap karya ini juga menunjukkan bahwa Laṭā’if al-Isyārāt berusaha 

menciptakan harmoni antara ilmu syariat dan hakikat.Prinsip tersebut menjadi penting 

karena sejarah tafsir sufi tidak selalu mendapatkan penerimaan yang sama dari seluruh 

ulama. Salah satu persoalan utama yang muncul adalah kemungkinan penafsiran batiniah 

menjauh dari makna teks Al-Qur’an. Ketika pengalaman spiritual dijadikan dasar utama 

tanpa kontrol terhadap bahasa dan prinsip keagamaan, penafsiran dapat kehilangan 

hubungan dengan teks. Al-Qusyairi berusaha menghindari persoalan tersebut dengan 

tetap mempertahankan hubungan antara makna lahir dan makna batin.(Baharuddin et 

al., 2026) 

Dalam konteks tafsir sufi, istilah isyārah memiliki posisi penting. Isyārah dapat 

dipahami sebagai petunjuk atau pesan batin yang muncul dari ayat bagi seseorang yang 

memiliki kesiapan spiritual. Namun, pesan tersebut tidak selalu dimaksudkan untuk 

menggantikan makna literal. Dengan demikian, sebuah ayat dapat mempunyai makna 

lahiriah sekaligus memberikan refleksi batiniah.Karakter ini terlihat dari kecenderungan 

al-Qusyairi dalam menjelaskan ayat. Ia tidak selalu langsung memindahkan ayat ke dalam 

simbol tasawuf. Dalam sejumlah pembahasan, ia memperhatikan bahasa, konteks, 

riwayat, serta hubungan antarayat sebelum mengembangkan makna spiritualnya. 

Penelitian akademik terhadap Laṭā’if al-Isyārāt menyebutkan bahwa al-Qusyairi 

menggunakan hadis Nabi, atsar sahabat, pendapat mufasir sebelumnya, aspek 

gramatikal, dan latar belakang ayat.Laṭā’if al-Isyārāt dapat ditempatkan sebagai tafsir sufi 

isyārī yang memiliki karakter moderat dalam arti metodologis. Ia tidak semata-mata 

menjadikan simbolisme batin sebagai satu-satunya cara memahami Al-Qur’an. 

Penafsiran batin hadir sebagai pengembangan spiritual dari teks yang tetap memiliki 

makna lahiriah.(Fransiska et al., 2025) 

Keunikan lainnya adalah bahasa. Al-Qusyairi sering menggunakan bahasa yang 

memiliki nuansa sastra dan spiritual. Bahasa tersebut bukan hanya berfungsi menjelaskan 

ayat, tetapi juga membangun suasana batin pembaca. Penelitian mengenai metode Laṭā’if 

al-Isyārāt menyatakan bahwa al-Qusyairi menggunakan konsep tasawuf dan bahasa 

sastra untuk memperkenalkan pembaca kepada pengalaman jiwa seorang sufi.Bahasa 

spiritual tersebut membuat tafsir al-Qusyairi berbeda dari tafsir yang hanya berorientasi 

pada analisis gramatikal atau hukum. Ketika membahas ayat yang berkaitan dengan 

kesabaran, misalnya, al-Qusyairi tidak hanya melihat sabar sebagai kewajiban moral, 

tetapi juga sebagai salah satu tahapan perjalanan spiritual. Demikian pula ketika 

membahas tawakal, ia mengarahkannya kepada pembentukan ketergantungan hati 

kepada Allah.(Suffandi & Farih, 2026) 

Di sinilah corak sufistik Laṭā’if al-Isyārāt menjadi jelas. Al-Qur’an dipandang 

sebagai petunjuk yang tidak hanya mengatur tindakan manusia, tetapi juga membentuk 
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kondisi batin manusia. Perintah untuk bersabar, bertakwa, mengingat Allah, berbuat 

ikhlas, dan menjauhi kesombongan bukan hanya dipahami sebagai norma perilaku, tetapi 

sebagai proses transformasi jiwa.Posisi tersebut menjadikan tafsir al-Qusyairi penting 

dalam sejarah tafsir Islam. Ia memperlihatkan bahwa tasawuf dapat digunakan sebagai 

perspektif interpretatif terhadap Al-Qur’an dengan tetap mempertahankan 

keterkaitannya dengan tradisi keilmuan Islam. Penelitian komparatif tentang tafsir sufi 

juga menunjukkan bahwa karya al-Qusyairi menjadi salah satu bentuk pengembangan 

tradisi tafsir isyārī yang lebih sistematis. posisi Laṭā’if al-Isyārāt dapat dirumuskan dalam 

tiga karakter. Pertama, ia merupakan tafsir bercorak sufi. Kedua, corak sufistik tersebut 

terutama tampil dalam bentuk isyārī, yaitu usaha menangkap pesan batin dari ayat. 

Ketiga, tafsir tersebut berusaha mempertahankan hubungan antara makna lahir dan 

makna batin sehingga tasawuf tidak diposisikan sebagai pengganti syariat, melainkan 

sebagai dimensi pendalaman spiritual terhadap petunjuk Al-Qur’an.(Husen et al., n.d.) 

 

Metode dan Karakteristik Penafsiran Sufistik al-Qusyairi 

Salah satu aspek penting dalam memahami Laṭā’if al-Isyārāt adalah metode 

penafsirannya. Berdasarkan kajian akademik, metode yang digunakan al-Qusyairi dapat 

dikategorikan sebagai metode tahlili. Metode tahlili adalah metode penafsiran yang 

menjelaskan ayat secara berurutan dengan menguraikan kandungan ayat dari berbagai 

sisi yang dianggap relevan. Dalam karya al-Qusyairi, metode tersebut dikembangkan 

dengan orientasi sufistik.Penggunaan metode tahlili memungkinkan al-Qusyairi 

membahas Al-Qur’an secara sistematis. Ia mengikuti susunan ayat dan surah sehingga 

pembaca dapat mengikuti perjalanan penafsiran dari awal hingga akhir. Hal ini menjadi 

salah satu aspek yang membedakan Laṭā’if al-Isyārāt dari karya-karya sufi sebelumnya 

yang kadang hanya memilih ayat-ayat tertentu yang dianggap memiliki relevansi 

spiritual.Dalam proses penafsiran, al-Qusyairi tidak hanya menggunakan satu sumber. 

Penafsirannya memperlihatkan penggunaan ra’y atau pertimbangan intelektual, tetapi 

pertimbangan tersebut diarahkan agar tidak terlepas dari teks Al-Qur’an. Penelitian 

metodologis mengategorikan sumber penafsiran al-Qusyairi sebagai bi al-ra’y, dengan 

catatan bahwa penggunaan nalar tidak dimaksudkan sebagai penalaran bebas dari 

teks.(Rani et al., 2025) 

Karakter tersebut penting untuk dipahami karena tafsir sufi sering dikaitkan 

dengan pengalaman intuitif. Dalam karya al-Qusyairi, pengalaman spiritual memang 

memiliki posisi penting, tetapi tidak berdiri sendiri. Pengalaman tersebut diekspresikan 

dalam bahasa tafsir dan dikaitkan dengan kandungan ayat. Dengan demikian, 

pengalaman batin menjadi instrumen untuk memperdalam pemahaman, bukan semata-

mata alasan untuk meninggalkan makna teks.Karakter kedua adalah hubungan antara 

makna zahir dan makna batin. Al-Qusyairi berangkat dari asumsi bahwa ayat Al-Qur’an 

dapat memberikan petunjuk pada dua tingkat. Tingkat pertama adalah makna zahir yang 
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dapat dipahami melalui bahasa, konteks, dan tradisi penafsiran. Tingkat kedua adalah 

isyarat batin yang dapat memberikan pelajaran spiritual. Kedua tingkat tersebut tidak 

harus bertentangan. 

Prinsip ini sangat penting dalam memahami tafsir isyārī. Makna batin bukan 

sekadar makna tersembunyi yang hanya boleh diketahui oleh kalangan tertentu, tetapi 

merupakan dimensi reflektif yang menghubungkan teks dengan perjalanan spiritual 

pembaca. Karena itu, ayat mengenai kehidupan para nabi, orang beriman, orang kafir, 

ujian, kesabaran, pertobatan, dan kehidupan akhirat dapat dibaca sebagai gambaran 

perjalanan jiwa manusia.Sebagai contoh, kisah para nabi tidak hanya dipahami sebagai 

informasi sejarah. Dalam perspektif sufistik, kisah tersebut dapat menjadi cermin bagi 

perjalanan seorang salik. Kesabaran Nabi Ayyub dapat dikaitkan dengan pembentukan 

keteguhan hati. Perjalanan Nabi Musa dapat dipahami sebagai perjalanan pencarian ilmu 

dan pengenalan terhadap keterbatasan manusia. Kisah Nabi Ibrahim dapat dikaitkan 

dengan pembebasan hati dari keterikatan terhadap selain Allah.(al-Isyārāt, n.d.) 

Pendekatan seperti itu tidak berarti bahwa makna historis kisah tersebut dihapus. 

Justru kisah historis menjadi dasar untuk memperoleh pelajaran spiritual. Di sinilah 

terlihat fungsi isyārah: memperluas refleksi dari teks menuju pembentukan 

karakter.Karakter ketiga adalah penggunaan konsep maqāmāt dan aḥwāl. Dalam tradisi 

tasawuf, maqām merupakan tahapan spiritual yang ditempuh oleh seorang salik, 

sedangkan ḥāl merupakan keadaan spiritual yang dianugerahkan kepada seorang hamba. 

Konsep tersebut sangat relevan dengan penafsiran al-Qusyairi karena banyak ayat dibaca 

melalui perspektif perjalanan manusia menuju Allah.(Amin, 2016) 

Ayat tentang taubat, misalnya, dapat dikaitkan dengan tahap awal perjalanan 

spiritual. Taubat bukan hanya meninggalkan dosa secara lahiriah, tetapi juga perubahan 

orientasi batin. Demikian pula sabar bukan hanya menahan diri dari keluhan, tetapi 

membangun keteguhan hati dalam menghadapi ketentuan Allah.Tawakal juga dapat 

ditafsirkan secara spiritual. Dalam pemahaman umum, tawakal sering dikaitkan dengan 

menyerahkan hasil kepada Allah setelah melakukan usaha. Dalam perspektif sufistik, 

tawakal memiliki dimensi yang lebih dalam, yaitu pembebasan hati dari ketergantungan 

kepada selain Allah. Dengan demikian, persoalan utama tawakal bukan hanya tindakan 

lahiriah, tetapi keadaan hati. 

Konsep mahabbah atau cinta kepada Allah juga menjadi salah satu unsur 

penting. Cinta tidak sekadar dipahami sebagai emosi, tetapi sebagai orientasi hidup. 

Orang yang mencintai Allah akan berusaha mengarahkan perilaku, keinginan, dan 

seluruh kehidupannya menuju keridaan Allah. Dengan demikian, ayat-ayat mengenai 

ketaatan dapat dibaca sebagai jalan menuju kecintaan kepada Allah.Karakter keempat 

adalah perhatian terhadap aspek moral. Walaupun Laṭā’if al-Isyārāt dikenal sebagai tafsir 

sufi, penafsirannya tidak berhenti pada pengalaman mistik yang sulit dipahami. Banyak 

pesan yang dihasilkan justru berkaitan dengan akhlak. Kesombongan, iri hati, cinta 

dunia, riya, ujub, dan ketergantungan kepada makhluk diposisikan sebagai penyakit batin 

yang menghalangi perjalanan spiritual. 
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Sebaliknya, keikhlasan, sabar, syukur, tawakal, ridha, zuhud, dan mahabbah 

dipandang sebagai kondisi yang mendekatkan manusia kepada Allah. Dengan demikian, 

tafsir al-Qusyairi memiliki dimensi pendidikan spiritual yang kuat.Karakter kelima adalah 

penggunaan bahasa sastra. Al-Qusyairi tidak selalu menjelaskan konsep tasawuf dengan 

definisi teknis yang panjang. Dalam banyak bagian, ia menggunakan ungkapan yang 

bersifat reflektif dan emosional. Bahasa seperti ini memungkinkan pembaca bukan 

hanya memahami gagasan, tetapi juga merasakan arah spiritual yang ingin 

disampaikan.(Reflita & Syatri, 2020) 

Penggunaan bahasa sastra menjadi penting karena pengalaman spiritual sulit 

sepenuhnya disampaikan melalui bahasa konseptual. Pengalaman mengenai kedekatan 

kepada Allah, rasa takut, harapan, cinta, kerinduan, dan ketundukan memiliki dimensi 

emosional yang tidak selalu dapat diterangkan secara rasional. Oleh karena itu, bahasa 

simbolik dan reflektif menjadi instrumen penting dalam tafsir sufi.Karakter keenam 

adalah penggunaan munasabah atau hubungan antarayat. Penelitian mengenai tafsir al-

Qusyairi menunjukkan adanya penggunaan ayat-ayat yang memiliki hubungan tematik 

atau munasabah dalam proses penafsiran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

berorientasi sufistik, al-Qusyairi tetap memperhatikan struktur internal Al-Qur’an. 

Karakter ketujuh adalah perhatian terhadap konteks dan riwayat. Tafsir sufistik 

sering kali dianggap hanya berdasarkan pengalaman batin. Akan tetapi, Laṭā’if al-Isyārāt 

menunjukkan kecenderungan yang lebih kompleks. Hadis, atsar, pendapat ulama 

sebelumnya, aspek kebahasaan, dan konteks ayat tetap digunakan.Hal tersebut 

menunjukkan bahwa al-Qusyairi berusaha membangun tafsir yang memiliki dasar 

keilmuan. Pengalaman spiritual tidak ditempatkan sebagai sesuatu yang bebas dari tradisi 

ilmu. Justru pengalaman spiritual harus berkomunikasi dengan teks, bahasa, riwayat, dan 

tradisi ulama. 

Karakter kedelapan adalah orientasi kepada penyucian jiwa. Hampir seluruh 

kecenderungan sufistik dalam tafsir al-Qusyairi dapat dikaitkan dengan konsep tazkiyat 

al-nafs. Al-Qur’an dipandang sebagai petunjuk yang membantu manusia membersihkan 

hati dari sifat-sifat yang merusak dan mengembangkan sifat-sifat yang terpuji.Dengan 

demikian, tafsir al-Qusyairi tidak hanya menjawab pertanyaan “apa arti ayat?”, tetapi juga 

“apa yang harus dilakukan manusia setelah memahami ayat?” dan “bagaimana ayat 

tersebut mengubah kondisi batin manusia?”. Dimensi terakhir inilah yang menjadi salah 

satu ciri utama tafsir sufistik.(Hakim, 2017b) 

 

Implementasi Corak Sufistik dalam Penafsiran Al-Qur’an 

Corak sufistik dalam Laṭā’if al-Isyārāt dapat dilihat dari cara al-Qusyairi 

menghubungkan ayat dengan perjalanan spiritual manusia. Setiap ayat tidak hanya dilihat 

sebagai objek pengetahuan, tetapi juga sebagai petunjuk untuk melakukan transformasi 

diri. Dalam konteks ini, Al-Qur’an berfungsi sebagai kitab petunjuk yang mengarahkan 
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manusia dari kondisi batin yang kurang baik menuju kondisi spiritual yang lebih dekat 

kepada Allah.Salah satu tema penting adalah tauhid. Tauhid dalam tafsir sufistik bukan 

hanya pengakuan secara verbal bahwa Allah adalah Tuhan Yang Esa, tetapi kesadaran 

batin bahwa tidak ada sesuatu yang layak menjadi pusat ketergantungan manusia selain 

Allah. Dengan demikian, tauhid memiliki implikasi psikologis dan spiritual.Kesadaran 

tauhid mengarahkan manusia untuk membebaskan diri dari ketergantungan berlebihan 

kepada kekuasaan, harta, status, pujian, dan penilaian manusia. Seorang salik berusaha 

menjadikan Allah sebagai tujuan utama. Dalam kerangka ini, ayat-ayat tentang tauhid 

tidak hanya menjelaskan konsep teologis, tetapi juga membentuk orientasi 

kehidupan.(Amin, n.d.) 

Tema kedua adalah taubat. Dalam tafsir sufistik, taubat memiliki dimensi yang 

lebih dalam daripada sekadar meninggalkan perbuatan dosa. Taubat merupakan proses 

perubahan arah kehidupan. Manusia yang sebelumnya berorientasi kepada dunia secara 

berlebihan diarahkan untuk kembali kepada Allah.Taubat juga berkaitan dengan 

kesadaran manusia atas keterbatasannya. Seorang manusia tidak mungkin mencapai 

kesempurnaan moral tanpa melakukan kesalahan. Karena itu, kemampuan mengakui 

kesalahan dan kembali kepada Allah merupakan bagian penting dari perjalanan spiritual. 

Tema ketiga adalah sabar. Dalam perspektif sufistik, sabar merupakan kekuatan 

batin yang membuat seseorang mampu tetap berada di jalan kebaikan ketika menghadapi 

kesulitan. Sabar tidak berarti pasif. Ia merupakan kemampuan mengendalikan diri dan 

mempertahankan orientasi kepada Allah.Penelitian terbaru yang secara khusus mengkaji 

konsep balā’ dalam Laṭā’if al-Isyārāt menunjukkan bahwa al-Qusyairi memahami ujian 

tidak semata-mata sebagai penderitaan, tetapi sebagai bagian dari proses pembentukan 

spiritual dan pendewasaan iman. Kajian tersebut menempatkan balā’ dalam kerangka 

perjalanan spiritual (sulūk) menuju Allah.(Assa’diyah, 2026) 

Pemaknaan tersebut memperlihatkan ciri penting tafsir sufistik. Peristiwa yang 

secara lahiriah tampak sebagai kesulitan dapat dipahami sebagai ruang pendidikan 

spiritual. Ujian dapat menjadi sarana untuk menguji kesabaran, memperkuat tawakal, 

mengurangi ketergantungan kepada makhluk, dan meningkatkan kesadaran akan 

kebutuhan manusia kepada Allah.Tema keempat adalah tawakal. Tawakal dalam 

kerangka sufistik bukan berarti meninggalkan usaha. Seorang manusia tetap menjalankan 

sebab-sebab yang diperlukan, tetapi hatinya tidak menjadikan sebab sebagai sumber 

mutlak keberhasilan. Ketergantungan tertinggi tetap diarahkan kepada 

Allah.Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa al-Qusyairi melihat hubungan manusia 

dengan dunia secara proporsional. Dunia bukan sesuatu yang harus ditolak secara 

mutlak, tetapi tidak boleh menjadi pusat orientasi hati. Harta, pekerjaan, kekuasaan, dan 

hubungan sosial tetap memiliki fungsi, tetapi semuanya ditempatkan dalam kerangka 

pengabdian kepada AllahTema kelima adalah ikhlas. Ikhlas berkaitan dengan kemurnian 

niat. Dalam perspektif sufistik, amal yang dilakukan manusia tidak hanya dinilai dari 

bentuk lahiriah, tetapi juga dari motivasi yang berada di baliknya. Dua orang dapat 

melakukan perbuatan yang sama tetapi memiliki kualitas spiritual yang berbeda karena 



Zulkarnaini 

Corak Penafsiran Sufi 

 

702  

 

perbedaan niat.Karena itu, ayat-ayat tentang amal dapat diarahkan pada evaluasi batin. 

Apakah amal dilakukan karena Allah atau karena ingin memperoleh pengakuan manusia? 

Apakah ibadah dilakukan sebagai kewajiban formal atau telah menjadi ekspresi kecintaan 

kepada Allah? Pertanyaan seperti ini merupakan ciri reflektif dari tafsir sufistik.Tema 

keenam adalah hubungan manusia dengan hati. Dalam tradisi tasawuf, hati (qalb) 

memiliki posisi penting sebagai pusat kesadaran spiritual. Hati dapat menjadi tempat 

munculnya keimanan, tetapi juga dapat tertutup oleh kesombongan, iri, cinta dunia, dan 

berbagai penyakit batin.Karena itu, ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan hati dapat 

dibaca sebagai petunjuk tentang proses pembentukan kesadaran. Hati yang bersih 

memungkinkan manusia menerima kebenaran dengan lebih baik, sedangkan hati yang 

dikuasai hawa nafsu dapat membuat manusia menolak kebenaran meskipun secara 

intelektual mengetahui keberadaannya.Tema ketujuh adalah ma‘rifat. Ma‘rifat dalam 

tradisi tasawuf merujuk pada pengetahuan spiritual atau pengenalan yang mendalam 

terhadap Allah. Ma‘rifat bukan hanya pengetahuan teoritis, tetapi pengetahuan yang 

mengubah kondisi batin dan perilaku manusia.(Baharuddin et al., 2026) 

Dalam kerangka al-Qusyairi, perjalanan spiritual tidak berhenti pada 

pengetahuan. Pengetahuan harus menghasilkan perubahan. Orang yang mengetahui 

kebesaran Allah tetapi tetap dikuasai kesombongan belum mencapai kedalaman spiritual 

yang diharapkan. Oleh karena itu, ma‘rifat berkaitan dengan perubahan akhlak.Tema 

kedelapan adalah mahabbah. Cinta kepada Allah merupakan salah satu bentuk hubungan 

spiritual tertinggi. Cinta mengubah hubungan manusia dengan ibadah. Ibadah tidak 

hanya dilakukan karena takut hukuman atau mengharapkan imbalan, tetapi karena 

adanya kecintaan kepada Allah.Konsep tersebut memberikan dimensi emosional 

terhadap hubungan manusia dengan Tuhan. Allah tidak hanya dipahami sebagai objek 

pengetahuan teologis, tetapi juga sebagai tujuan cinta dan kerinduan spiritual. 

Tema kesembilan adalah zuhud. Zuhud sering kali disalahpahami sebagai 

penolakan terhadap dunia secara total. Dalam perspektif sufistik, zuhud lebih tepat 

dipahami sebagai tidak menjadikan dunia sebagai tujuan utama hati. Manusia boleh 

memiliki harta, kedudukan, dan kehidupan duniawi, tetapi tidak boleh diperbudak oleh 

semuanya. 

Tafsir sufistik memiliki relevansi yang kuat terhadap persoalan kehidupan 

modern. Konsumerisme, materialisme, pencarian popularitas, dan ketergantungan pada 

pengakuan sosial dapat dilihat sebagai bentuk keterikatan yang berlebihan terhadap 

dunia. Pesan zuhud dalam kerangka al-Qusyairi dapat dibaca sebagai ajakan untuk 

mengendalikan keterikatan tersebut. Tema kesepuluh adalah hubungan antara syariat 

dan hakikat. Ini merupakan salah satu karakter paling penting dari pemikiran al-Qusyairi. 

Pengalaman spiritual tidak dapat dijadikan alasan untuk mengabaikan syariat. Sebaliknya, 

syariat merupakan jalan yang mengarahkan manusia menuju kedalaman spiritual.Prinsip 

tersebut menjadikan Laṭā’if al-Isyārāt berbeda dari bentuk interpretasi yang memisahkan 

secara tajam antara dimensi lahir dan batin. Al-Qusyairi berusaha menunjukkan bahwa 

keduanya dapat berjalan bersama. Syariat memberikan kerangka tindakan, sedangkan 



Zulkarnaini 

Corak Penafsiran Sufi 

 

Jurnal Ikhtibar Nusantarta Vol. 5, No. 2, 2026 | 703 

 

hakikat memberikan kedalaman makna.Dengan demikian, pembacaan sufistik terhadap 

Al-Qur’an bukanlah usaha mengubah Al-Qur’an menjadi buku tasawuf. Sebaliknya, 

tasawuf digunakan sebagai perspektif untuk memahami bagaimana pesan Al-Qur’an 

membentuk manusia secara batin. Ayat tentang shalat, misalnya, tidak hanya dipahami 

dari sisi hukum dan tata cara, tetapi juga dari sisi hubungan hati manusia dengan Allah. 

Ayat tentang zakat tidak hanya dilihat sebagai kewajiban mengeluarkan harta, tetapi juga 

sebagai latihan membebaskan hati dari cinta dunia. Ayat tentang puasa dapat dipahami 

sebagai latihan pengendalian diri dan pembentukan ketakwaan.Inilah yang menjadi 

kekuatan utama corak sufistik al-Qusyairi. Ia menjadikan Al-Qur’an sebagai teks yang 

tidak hanya dibaca, tetapi dihayati. Pemahaman terhadap ayat diarahkan kepada 

perubahan perilaku dan keadaan hati.(NORHIDAYAT, n.d.) 

Akan tetapi, corak seperti ini juga membutuhkan kehati-hatian metodologis. 

Makna isyārī tidak dapat dilepaskan begitu saja dari struktur bahasa dan prinsip dasar Al-

Qur’an. Penafsiran yang terlalu jauh dari makna teks dapat menimbulkan persoalan 

metodologis. Karena itu, kajian terhadap Laṭā’if al-Isyārāt perlu membedakan antara 

makna zahir yang bersifat tekstual dan isyarat spiritual yang merupakan pengembangan 

reflektif.Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa secara umum al-Qusyairi berusaha 

menghubungkan makna esoterik dan eksoterik, meskipun terdapat beberapa contoh 

penafsiran yang lebih dominan pada sisi esoterik. Temuan ini menunjukkan bahwa tafsir 

al-Qusyairi tidak dapat disederhanakan menjadi satu pola yang sepenuhnya 

seragam.Pada akhirnya, corak sufistik al-Qusyairi dapat dipahami sebagai bentuk 

pembacaan Al-Qur’an yang menempatkan manusia sebagai subjek transformasi spiritual. 

Ayat bukan hanya memberikan informasi mengenai apa yang benar dan salah, tetapi juga 

mengajarkan bagaimana hati manusia harus dibentuk agar mampu menerima kebenaran 

tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Laṭā’if al-

Isyārāt karya Imam al-Qusyairi merupakan salah satu karya penting dalam perkembangan tafsir 

sufi isyārī. Corak penafsirannya lahir dari perpaduan antara tradisi ilmu tafsir dan pengalaman 

spiritual tasawuf. Al-Qusyairi tidak memandang Al-Qur’an hanya sebagai teks yang memberikan 

informasi hukum dan ajaran lahiriah, tetapi juga sebagai petunjuk yang memiliki kemampuan 

membentuk dan menyucikan jiwa manusia. Oleh karena itu, ayat-ayat Al-Qur’an dibaca tidak 

hanya dari perspektif bahasa dan makna zahir, tetapi juga melalui isyarat spiritual yang berkaitan 

dengan perjalanan manusia menuju Allah. 

Secara metodologis, Laṭā’if al-Isyārāt menggunakan metode tahlili dengan 

kecenderungan bi al-ra’y yang kuat, tetapi tidak berarti meninggalkan sumber-sumber tradisional. 

Al-Qusyairi tetap memperhatikan hadis, atsar, pendapat mufasir, aspek kebahasaan, konteks 

ayat, dan hubungan antarayat. Penafsiran sufistik kemudian dikembangkan melalui pengalaman 

spiritual dan konsep-konsep tasawuf. Dengan demikian, tafsirnya memiliki karakter integratif 

antara nalar, teks, tradisi keilmuan, dan pengalaman batin. Sejumlah penelitian akademik juga 
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mengidentifikasi metode tahlili dan karakter bi al-ra’y sebagai ciri penting metodologi Laṭā’if al-

Isyārāt. 

 

Ciri utama corak sufistik al-Qusyairi adalah usaha mempertemukan makna zahir dan makna 

batin. Makna zahir tetap memiliki kedudukan penting sebagai dasar pemahaman terhadap teks, 

sementara makna isyārī memberikan pendalaman spiritual terhadap pesan ayat. Pendekatan 

tersebut menjadikan Laṭā’if al-Isyārāt berbeda dari tafsir yang hanya berorientasi pada aspek 

hukum, bahasa, atau riwayat. Ayat Al-Qur’an diposisikan sebagai petunjuk yang dapat mengubah 

kondisi batin manusia melalui pembentukan tauhid, taubat, sabar, tawakal, ikhlas, zuhud, 

mahabbah, ma‘rifat, dan berbagai kualitas spiritual lainnya. 

Dengan demikian, corak sufistik dalam tafsir al-Qusyairi pada hakikatnya merupakan 

model pembacaan Al-Qur’an yang berorientasi pada transformasi manusia. Al-Qur’an tidak 

berhenti sebagai objek pengetahuan, tetapi menjadi jalan pembentukan karakter dan kesadaran 

spiritual. Konsep maqāmāt dan aḥwāl menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an dapat dikaitkan dengan 

perjalanan spiritual seorang salik dari taubat, kesabaran, tawakal, hingga kedekatan kepada Allah. 

Penafsiran mengenai ujian, misalnya, dapat diarahkan pada pemahaman bahwa ujian juga 

mempunyai fungsi pendidikan spiritual dan pembentukan kedewasaan iman. 

Kajian terhadap Laṭā’if al-Isyārāt juga memperlihatkan bahwa bahasa memiliki posisi 

penting dalam tafsir sufistik. Al-Qusyairi menggunakan bahasa yang reflektif dan bernuansa 

sastra untuk menyampaikan pengalaman spiritual yang tidak selalu mudah diterangkan secara 

konseptual. Bahasa tersebut membawa pembaca dari sekadar memahami arti ayat menuju 

perenungan terhadap kondisi dirinya sendiri. Karena itu, tafsir sufistik dapat memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan studi Al-Qur’an yang tidak hanya bersifat intelektual, 

tetapi juga etis dan spiritual. 

Pada akhirnya, Laṭā’if al-Isyārāt menunjukkan bahwa hubungan antara syariat dan 

hakikat tidak harus ditempatkan dalam posisi yang berlawanan. Dalam kerangka pemikiran al-

Qusyairi, syariat menjadi dasar perjalanan spiritual, sedangkan hakikat memberikan kedalaman 

terhadap pengamalan syariat. Model tersebut menjadi salah satu karakter penting tasawuf Sunni 

dan menjadi alasan mengapa karya al-Qusyairi tetap relevan dalam kajian tafsir dan tasawuf. 

Dengan pendekatan yang tetap memperhatikan teks, bahasa, riwayat, dan prinsip-prinsip 

keislaman, tafsir sufistik al-Qusyairi memberikan kontribusi terhadap pemahaman Al-Qur’an 

sebagai kitab petunjuk yang tidak hanya mengatur kehidupan lahiriah manusia, tetapi juga 

membentuk kehidupan batinnya 
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